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Seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan energi listrik serta menipisnya 
cadangan bahan bakar fosil, maka dibutuhkan suatu sumber energy alternatif terbarukan 
(renewable energy). Dari sekian banyak sumber-sumber energi terbarukan tersebut, jika 
dilihat dari sisi ketersediannya, maka yang cukup banyak salah satunya adalah energi 
arus laut (ocean current energy). Indonesia yang sebagian besar wilayahnya berupa 
perairan, yang  mendekati dua per tiga wilayah  menyimpan potensi energi arus air yang 
sangat besar. Saat ini, telah dikembangkan turbin arus air Gorlov yang efisien dapat 
mengambil energi dari arus air tanpa memakai bendungan. Dan salah satu aspek 
terpenting dalam perancangan sebuah sudu turbin adalah pemilihan hydrofoil. 
Penelitian Tugas Akhir ini menganalisis karakteristik ahidrodinamik hydrofoil 




 dengan beberapa variasi 
kecepatan, yaitu 2 m/s, 2.5 m/s, 3 m/s, 3.5 m/s dan 4 m/s. Metode yang digunakan yaitu 
dengan melakukan perhitungan numerik menggunakan program Computational Fluid 
Dynamic (CFD).  
Hasil simulasi akan menunjukkan karakteristik berupa koefisien gaya angkat (lift 
Coefficient) dan koefisien gaya drag (Drag coefficient) dari hydrofoil yang dikenai 
sudut serang  dengan  variasi kecepatan tersebut. 
 






















Along with the increasing electricity demand and depletion of fossil fuel 
reserves, renewable alternative energy sources (renewable energy). Of the most 
renewable energy sources, if viewed from the side of availability, it is pretty much one 
of them is the energy of ocean currents (ocean current energy). Indonesia is part of its 
area is water, which is approaching two-thirds of the region holds the potential energy 
of water currents are very large. Today , has developed Gorlov turbine efficient water 
flow to extract energy from water currents without using dams. So, one of the most 
important aspects in designing a turbine blade is hydrofoil election. 
  
 The final project research analyzed the aerodynamic of hydrofoil 




 with a few 
variations of speed, which is 2 m / s, 2.5 m / s, 3 m / s, 3.5 m / s and 4 m / s. The method 
used is to perform numerical calculations using Computational Fluid           
The simulation results will show the characteristics of the lift coefficient and 
drag coefficient of the hydrofoil which subjected to variation of angle of attack with 
speed. 
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Koefisien friction drag 





Fungsi rata-rata kuadrat error 







Vector satuan gaya arah normal 
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Luasan acuan 
Parameter koordinat pergeseran transformasi joukowski 
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Vector satuan gaya arah tangensial 
Vector kecepatan arah sumbu x 





















































Vector kecepatan arah sumbu y 
Vector kecepatan arah sumbu z 
Sumbu koordinat kartesius 
Viskositas fluida 
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